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ABSTRACT 

The earthquake in Cianjur Regency, West Java Province, on 

November 21, 2022 at 13:21:10 Western Indonesia Time. The 

earthquake's epicenter was at coordinates 6.84° South Latitude and 

107.05° East Longitude located about 9.65 km southwest of Cianjur City 

or 16.8 km northeast of Sukabumi City, with a magnitude of 5.6 at a 

depth of 10 km. These earthquakes include a shallow crustal tectonic 

earthquake (shallow crustal earthquake) with a mainshock-aftershock 

type. Major earthquakes (mainshocks) with a magnitude of 5.6 and 

aftershocks with a magnitude of 1.2–4.2 and an average depth of about 

10 km, of which 5 are felt by the surrounding communities. This study 

aims to find out the area that suffered damage after the earthquake that 

occurred in Cianjur Regency, West Java. By using Sentinel-1 satellite 

image data with ascending and descending orbits in Cianjur Regency, 

data processing is carried out using ESA SNAP software, then followed 

by raster to vector, clips of administrative boundaries for Cianjur 

Regency and making map layouts using ArcGIS software. The results 

of this study show that 47.10% of the area was affected and suffered 

severe damage with a total area of 55.73 km2 detected. The total area 

detected in each district is Agrabinta 0,73 km2; Bojongpicung 0,97 km2; 

Campaka 1,76 km2; Campakamulya 0,29 km2; Cianjur 0,65 km2; 

Cibeber 1,42 km2; Cibinong 4,79 km2; Cidaun 2,69 km2; Cijati 0,36 

km2; Cikadu 9,47 km2; Cikalong Kulon 1,24 km2; Cilaku 0,60 km2; 

Cipanas 2,95 km2; Ciranjang 0,18 km2; Cugenang 1,69 km2; Gekbrong 

0,90 km2; Haurwangi 0,47 km2; Kadupandak 0,40 km2; Karangtengah 

0,65 km2; Leles 1,47 km2; Mande 0,94 km2; Naringgul 10,49 km2; 

Pacet 1,13 km2; Pagelaran 1,88 km2; Pasirkuda 2,03 km2; 

Sindangbarang 1,22 km2; Sukaluyu 0,45 km2; Sukanagara 1,10 km2; 

Sukaresmi 0,81 km2; Takokak 0,57 km2; Tanggeung 0,72 km2; Warung 

Kondang 0,71 km2. The results of this study were obtained in the form 

of a post-earthquake damage detection map. 
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1. PENDAHULUAN 

Secara geologi wilayah Indonesia berada pada 

pertemuan tiga lempeng tektonik aktif yaitu Lempeng 

Indo-Australia di bagian selatan, Lempeng Eurasia di 

bagian utara dan Lempeng Pasifik di bagian Timur. 

Ketiga lempengan tersebut bergerak dan saling 

bertumbukan sehingga Lempeng Indo-Australia 

menunjam ke bawah Lempeng Eurasia dan 

menimbulkan gempa bumi, jalur gunung api dan sesar 

atau patahan. Penunjaman (subduction) lempeng Indo-

Australia yang bergerak relatif ke utara dengan lempeng 

Eurasia yang bergerak ke selatan menimbulkan jalur 

gempa bumi dan rangkaian gunung api aktif sepanjang 

Pulau Sumatera, Pulau Jawa, Bali dan Nusa Tenggara. 

Hal tersebut yang membuat Indonesia dikenal sebagai 

negara yang berada diwilayah ring of fire, yaitu wilayah 

yang sering terjadi bencana gempa bumi (Amri et al., 

2016). 

Hal ini dibuktikan dengan terjadinya gempa bumi di 

Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Gempa bumi 

ini terjadi pada tanggal 21 November 2022 pukul 

13:21:10 WIB, dengan episenter gempa yang berada 

pada koordinat 6,84 LS dan 107,05 BT pada 

kedalaman 10 km berkekuatan magnitudo 5,6. Cianjur 

merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di 

tengah Provinsi Jawa Barat dengan batas sebelah barat 

adalah Kabupaten Sukabumi. Terdapat 32 kecamatan 

dan 348 desa/keluarahan di Kabupaten Cianjur 

tersebut. Secara geografis, wilayah Kabupaten Cianjur 

dibagi menjadi tiga bagian yakni wilayah Cianjur utara, 

wilayah Cianjur tengah, dan wilayah Cianjur selatan. 

Cianjur utara terdapat di dataran tinggi dan meliputi 

kawasan puncak. Wilayah Cianjur tengah merupakan 

wilayah perbukitan namun terdapat juga beberapa 

wilayah dataran rendah persawahan, perkebunan dan 

lain-lain. Wilayah Cianjur selatan berada di dataran 

rendah dengan dikelilingi bukit-bukit kecil dan juga 

pesawahan (Indrianeu & Singkawijaya, 2021). 

Pada tanggal 21 November 2022 pukul 13:21:10 

WIB, telah terjadi gempa bumi dengan magnitudo 5,6. 

Menurut informasi dari BMKG, lokasi pusat gempa 

bumi terletak di darat pada koordinat 107,05 BT dan 

6,84 LS, berjarak sekitar 9,65 km barat daya Kota 

Cianjur atau 16,8 km timur laut Kota Sukabumi, 

dengan magnitudo 5,6 pada kedalaman 10 km. Gempa 

bumi yang terjadi di daerah Cianjur ini termasuk jenis 

gempa tektonik kerak dangkal (shallow crustal 

earthquake) dengan tipe mainshock-aftershocks, yaitu 

gempa bumi utama yang kemudian diikuti oleh 

serangkaian gempa bumi susulan (Mogi, 1963) dalam 

(Supendi et al., 2022). Berdasarkan data BMKG, 

hingga tanggal 22 November 2022 telah tercatat 140 

gempa-gempa susulan (aftershocks) dengan magnitudo 

1,2–4,2 dan kedalaman rata-rata sekitar 10 km, dimana 

5 gempa diantaranya dirasakan oleh masyarakat 

sekitar. Gempa bumi utama (mainshock) dengan 

magnitudo 5,6 berdampak dan dirasakan di kota 

Cianjur dengan skala intensitas V–VI MMI (Modified 

Mercalli Insensity); Garut dan Sukabumi IV–V MMI; 

Cimahi, Lembang, Kota Bandung, Cikalong Wetan, 

Rangkasbitung, Bogor dan Bayah dengan skala 

intensitas III MMI; Tangerang Selatan, Jakarta dan 

Depok dengan skala intensitas II–III MMI (Supendi et 

al., 2022). 

Untuk mengetahui dampak kerusakan yang 

diakibatkan oleh gempa bumi tersebut seperti 

kerusakan bangunan, fasilitas umum dan permukiman, 

maka perlu dilakukan tinjauan menggunakan teknologi 

penginderaan jauh dengan memanfaatkan data citra 

satelit. Teknologi penginderaan jauh dapat digunakan 

untuk melakukan pengambilan data dalam penentuan 

keputusan secara cepat tanpa melakukan peninjauan 

langsung ke lokasi bencana. Data ini sangat bermanfaat 

untuk mengetahui dampak dari gempa bumi, analisis 

bahaya, kerentanan, hingga resiko tsunami. 

Pemanfaatan data penginderaan jauh dapat 

menampilkan hampir semua hal yang tampak di 

permukaan bumi, sehingga data tersebut dapat 

digunakan untuk analisis fisik alam dan buatan yang 

dapat menggambarkan kondisi kerusakan pasca 

bencana (Kardono & Pinuji, 2010). 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Bashiir & Kurniadin (2021)  dan Ardzilla dkk. (2022) 

dengan topik permasalahan yang sama, memiliki hasil 

yang serupa yaitu data citra sentinel-1 tidak seluruhnya 

mendeteksi kerusakan di setiap daerah sedangkan 

berdasarkan data dilapangan beberapa daerah tersebut 

mengalami kerusakan. Salah satu saran dari kedua 

penelitian tersebut ialah, menggunakan data citra yang 

lain atau dengan menggunakan orbit ascending dan 

descending pada citra agar dapat mendeteksi kerusakan  

secara keseluruhan dari 2 arah. Maka dari itu perlunya 

dilakukan penelitian ini agar dapat mendeteksi 

kerusakan akibat gempa bumi menggunakan citra 

sentinel dengan menggunakan orbit ascending dan 

descending pada citra sentinel-1. 

2. METODE 

2.1. Lokasi dan Bahan Penelitian 

Lokasi pengolahan data penelitian Deteksi 

Kerusakan Akibat Gempa Bumi di Kabupaten Cianjur 

ini dilaksanakan di Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur dengan objek penelitiannya di 

Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Objek Penelitian (Proyeksi 

UTM Zona 48S) 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

a. Data Batas Administrasi Kabupaten Cianjur 

tahun 2020 yang bersumber dari Badan Informasi 

Geospasial pada halaman 

https://tanahair.indonesia.go.id/.  

b. Citra sentinel-1 yang bersumber dari portal 

European Space Agency (ESA) melalui halaman 

https://scihub.copernicus.eu/dhus/ #/home, 

dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

c. Informasi kerusakan pasca gempa yang bersumber 

dari detik.com, ANTARA news, Radio Dakta, 

apahabar.com dan Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana. 

 

Tabel 1. Data Citra Sentinel-1 Yang Digunakan 

Orbit Scene ID Waktu 

Ascending 

S1A_IW_GRDH_1SD

V_20221111T111506_20

221111T111535_045845

_057C1D_EABF.SAFE 

2022-11-11 

T11:15:06.578Z 

(sebelum gempa) 

Ascending 

S1A_IW_GRDH_1SDV

_20221123T111506_202

21123T111535_046020_

058209_0CD0.SAFE 

2022-11-23 

T11:15:06.916Z 

(setelah gempa) 

Descending 

S1A_IW_GRDH_1SD

V_20221119T223411_20

221119T223438_045969

_058037_78C2.SAFE 

2022-11-19 

T22:34:11.206Z 

(sebelum gempa) 

Descending 

S1A_IW_GRDH_1SD

V_20221201T223410_20

221201T223437_046144

_05862A_AE78.SAFE 

2022-12-01 

T22:34:10.460Z 

(setelah gempa) 

 

2.2. Prosedur Pengolahan Data 

Tahap ini meliputi pengolahan data citra 

menggunakan software SNAP. Data yang diperoleh 

lanjut di proses dengan software  ArcGIS sampai dengan 

mendapatkan hasil akhir  berupa peta berupa peta 

Deteksi Kerusakan Akibat Gempa Bumi. 

Pemrosesan data dimulai dengan melakukan Subset  

atau pemotongan citra digunakan untuk memotong 

citra sentinel-1, proses pemotongan citra ini dilakukan 

dengan memilih area yang akan dilakukan penelitian. 

Proses ini bertujuan untuk mempercepat proses 

pengolahan, karena dengan area yang lebih kecil maka 

proses pengolahan akan berjalan lebih cepat. Setelah 

memasukan data, pada menu bar memilih  Raster, 

kemudian memilih Subset dan memasukan koordinat 

batas objek penelitian yang akan dipotong. Melakukan 

hal yang sama pada data citra yang lainnya. 

Apply Orbit File, Proses ini diperlukan untuk update 

orbit metadata pada citra sentinel-1. Vektor status orbit 

yang terkandung dalam informasi metadata produk, 

umumnya tidak akurat. Orbit yang tepat dari satelit 

ditentukan setelah beberapa hari sampai beberapa 

minggu dari setelah generasi produk. Pada menu bar, 

memilih Radar, kemudian memilih Apply Orbit File 

parameter pemrosesan sebagai default, mengatur nama 

dan letak penyimpanan hasil pengolahan data dan 

jalankan. Melakukan langkah yang sama pada data 

citra yang lainnya. 

Calibrate yaitu prosedur yang digunakan untuk 

koreksi radiometrik citra sentinel-1, dengan 

mengkoreksi nilai-nilai pixel yang benar-benar mewakili 

penghamburan balik radar dari permukaan yang 

dipantulkan. Pada menu bar memilih Radar, kemudian 

Radiometric, lalu Calibrate. Menggunakan polarasi VV 

pada parameter pemrosesan dan hasil keluaran berupa 

sigma0 dicentang dan jalankan. Melakukan langkah 

yang sama pada data citra yang lainnya. 

Speckle Filtering, peningkatan kualitas gambar 

dengan cara menghilangkan noise yang melekat dari 

data radar. Memilih Radar, kemudian Speckle Filtering, 

kemudian Single Product Speckle Filter. Memilih Refined 

Lee dari opsi drop-down filter, lalu jalankan. Melakukan 

langkah yang sama pada data citra yang lainnya. 

Terrain Correction, Variasi topografi disebabkan oleh 

kemiringan sensor citra, akibatnya jarak dapat 

terdistorsi. Terrain Correction dimaksudkan mereduksi 

kesalahan-kesalahan tersebut sehingga representasi 

geometrik pada citra sesuai dengan koordinat lapangan. 

Pada menu bar, memilih Radar, kemudian Geometric, 

lalu Terrain Correction, dan memilih Range-Doppler 

Terrain Correction. Biarkan parameter pemrosesan 

default dan jalankan. Melakukan langkah yang sama 

pada data citra yang lainnya. 

Conversion To dB (decibel) ini menggunakan fungsi 

logaritmik kedua untuk meregangkan histogram data 

dengan lebih baik ke skala yang lebih mudah diatur. 

Pada menu bar, memilih Raster, kemudian Data 

https://tanahair.indonesia.go.id/
https://scihub.copernicus.eu/dhus/#/home
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Conversion dan Converts Bands to/from dB. Parameter 

pemrosesan tetap default dan jalankan. Melakukan 

langkah yang sama pada data citra yang lainnya.  

Create Stack merupakan Proses menumpuk data 

sebelum dan sesudah untuk membandingkan 

perbedaan antara data tersebut. Pada menu bar, memilih 

Radar, kemudian Coregistration, lalu Stack Tools dan 

memilih Create Stack. Klik ikon “+” dan tambahkan 

tumpukkan dari dua citra sebelum dan sesudah gempa, 

kemudian pada Initial Offset Method mengganti dari 

Orbit ke Product Geolocation. Data yang digunakan ialah 

data citra orbit ascending sebelum gempa dengan data 

citra orbit ascending sesudah gempa.  Melakukan 

Langkah yang sama pada data citra dengan orbit 

descending, agar mendapatkan hasil perubahan dari 

kedua data citra yang memiliki jalur orbit perekaman 

berbeda. 

Change Detection adalah suatu teknik menggunakan 

teknologi penginderaan jauh dalam menentukan 

deteksi perubahan pada obyek diantara dua atau 

lebih periode waktu. Memilih Radar, kemudian SAR 

Applications, lalu Change Detection dan gunakan data 

hasil Stack sebagai masukkan dan parameter 

pemrosesan tetap default, kemudian export hasil dengan 

format GeoTIFF. Melakukan langkah yang sama pada 

data citra yang lainnya. 

Clip, Memotong data citra sesuai dengan batas 

administrasi Kabupaten Cianjur. Memasukan data di 

software ArcGIS, pada menu bar ArcGIS memilih Search, 

kemudian mencari Clip dan memilih Clip (Data 

Management) (Analysis). Melakukan langkah yang sama 

pada data citra yang lainnya. 

Raster To Polygon, Mengsinkronkan data hasil export 

dari ESA SNAP dengan data yang lainnya maka 

perlunya melakukan Raster To Polygon. Pada menu bar 

ArcGIS memilih Search, kemudian mencari Raster To 

Polygon dan memilih Raster To Polygon (Conversion) 

(Tool). Melakukan langkah yang sama pada data citra 

yang lainnya. 

Overlay merupakan proses penampalan peta dengan 

area yang sama dan menghasilkan peta gabungan yang 

memiliki informasi atribut dari peta tersebut. Overlay 

disini berguna untuk data yang sudah di vectorize 

tersebut akan ditampalkan dengan batas administrasi 

Kabupaten Cianjur untuk dapat diketahui daerah yang 

mengalami kerusakan. Melakukan langkah yang sama 

pada data citra yang lainnya, agar mengetahui 

kerusakan yang terjadi pada masing-masing citra 

dengan orbit perekaman yang berbeda. Melakukan 

Langkah yang sama juga pada kedua data citra tersebut 

agar mengetahui kerusakan yang terjadi dengan orbit 

perekaman yang berbeda. 

Layout ini merupakan tahap akhir dalam pembuatan 

peta, menyusun penempatan dan keterangan peta 

seperti nomor lembar peta, lokasi peta, grid koordinat, 

arah mata angin, gambar peta, legenda peta, dan tahun 

pembuatan serta sumber peta. Membuat versi layout 

yang berbeda, yaitu layout hasil pengolahan data citra 

ascending, layout hasil pengolahan data citra descending 

dan layout hasil pengolahan data citra keduanya agar 

dapat membandingkan dan mengetahui kerusakan 

yang terjadi pada data yang berbeda. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengolahan data citra sentinel 1 menggunakan 

orbit ascending (11 & 23 november 2022) dan descending 

(19 november & 1 desember 2022) untuk mendeteksi 

luasan kerusakan menggunakan software ESA SNAP 

yang dilanjut divektorisasi dan di overlay dengan batas 

administrasi kabupaten cianjur di software arcgis didapat 

hasil berupa peta deteksi kerusakan yang dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2. Hasil Deteksi Kerusakan Pasca Gempa 

Bumi 

Berdasarkan data ground check  yang digunakan 

sebagai validasi data, terdapat ketidaksesuaian antara 

hasil pengolahan data citra dengan kondisi dilapangan. 

Objek yang terdeteksi kerusakan terdapat pada  

Bangunan Toko Ibu Kota di daerah Kecamatan Cianjur 

(Gambar 5). Sedangkan untuk objek yang tidak 

terdeteksi kerusakan tetapi mengalami kerusakan di 

lapangan yaitu  SD Negeri Sukamaju I, TK PGRI 

Cugenang, Toko Asep Rahmat, bangunan minimarket 

di daerah Kecamatan Cilaku dan rumah warga 

disekitar gapura Pondok Pesantren Nurul Hidayah 

(Gambar 3,4 & 6,7,8). Beberapa informasi tersebut 

didapatkan melalui detik.com, ANTARA News, Radio 

Dakta, apahabar.com dan Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana.   
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Gambar 3. Tidak Terdeteksi Kerusakan di Rumah 

Warga 

 
Gambar 4. Tidak Terjadi Kerusakan di SD Negeri 

Sukamaju I 

 
Gambar 5. Terdeteksi Kerusakan di Toko Ibu Kota 

 
Gambar 6. Tidak Terdeteksi Kerusakan di TK PGRI 

Cugenang 

 
Gambar 7. Tidak Terdeteksi Kerusakan di Toko Asep 

Rahmat 

 
Gambar 8. Tidak Terdeteksi Keruskaan di Toko Asep 

Rahmat 

Dari hasil ground check diatas dapat disimpulkan 

bahwa pada orbit ascending ada 1 dari 6 objek yang 

terdeteksi kerusakan, sedangkan pada orbit descending 

tidak ada yang terdeteksi kerusakan. Dari hasil 

pengolahan data citra sentinel-1 tersebut juga diperoleh 

informasi luasan kerusakan yang terdeteksi, dari 

masing-masing Kecamatan yang dapat dilihat pada 

Tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Data Luasan Kerusakan Terdeteksi (Orbit 
Ascending & Descending) 

No Kecamatan 

Luas 

Kecamatan 

(KM²) 

Luas  
Kerusakan 

YangTerdeteksi 
(KM²) 

Luas 
Kerusakan 

YangTerdeteksi 
(%) 

1 Agrabinta 197,5874 0,7288 0,37% 

2 Bojongpicung 88,0595 0,9657 1,10% 

3 Campaka 142,7306 1,7639 1,24% 

4 Campaka Mulya 75,3715 0,2949 0,39% 

5 Cianjur 25,9838 0,6529 2,51% 

6 Cibeber 123,2033 1,4166 1,15% 

7 Cibinong 233,7754 4,7938 2,05% 

8 Cidaun 296,2103 2,6878 0,91% 

9 Cijati 48,4797 0,3650 0,75% 

10 Cikadu 188,2217 9,4685 5,03% 

11 Cikalongkulon 134,2773 1,2445 0,93% 

12 Cilaku 52,9923 0,6045 1,14% 

13 Cipanas 66,5859 2,9459 4,42% 

14 Ciranjang 31,7838 0,1762 0,55% 

15 Cugenang 76,9664 1,6919 2,20% 

16 Gekbrong 49,8363 0,8977 1,80% 

17 Haurwangi 45,7405 0,4678 1,02% 

18 Kadupandak 104,0637 0,3996 0,38% 

19 Karangtengah 48,3129 0,6470 1,34% 

20 Leles 116,8144 1,4690 1,26% 

21 Mande 82,5180 0,9419 1,14% 

22 Naringgul 282,1245 10,4945 3,72% 

23 Pacet 43,7579 1,1347 2,59% 

24 Pagelaran 200,0259 1,8764 0,94% 

25 Pasirkuda 108,1935 2,0260 1,87% 

26 Sindangbarang 160,2922 1,2232 0,76% 

27 Sukaluyu 46,4380 0,4482 0,97% 

28 Sukanagara 172,5824 1,0970 0,64% 

29 Sukaresmi 94,5759 0,8060 0,85% 

30 Takokak 144,2608 0,5692 0,39% 

31 Tanggeung 65,5425 0,7214 1,10% 

32 Warungkondang 45,1764 0,7125 1,58% 

 Total Keseluruhan 3592,4848             55,7331 47,10% 

Dari Tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa 

perubahan terluas yang terdeteksi terjadi di Kecamatan 

Naringgul, dengan totalan luas sebesar 10,49 km². 

Perubahan terkecil yang terdeteksi terjadi di 

Kecamatan Ciranjang, dengan totalan luas sebesar 0,18 

km².  

Penelitian ini menggunakan data citra radar 

sentinel-1 dengan 2 jenis orbit yaitu orbit ascending dan 

descending. Orbit ascending dengan tanggal perekaman 

11 November 2022 dan 23 November 2022 dengan 
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orbit descending dengan tanggal perekaman 19 

November 2022 dan 1 Desember 2022. Menggunakan 

data SAR dalam format Ground Range Detected (GRD) 

dengan mode akusisi Interferometric Wide Swath (IW) 

dan polarasi VV. Setelah dilakukan pengolahan data 

didapatkan hasil berupa nilai kerusakan di Kabupaten 

Cianjur dengan luasan yang berbeda-beda di setiap 

Kecamatannya. Berdasarkan beberapa informasi yang 

bersumber dari detik.com, ANTARA News, Radio 

Dakta, apahabar.com dan Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana yang digunakan sebagai 

bahan validasi ada ketidaksesuaian antara hasil 

pengolahan data citra sentinel-1 dengan kondisi di 

lapangan. Ketidaksesuaian tersebut ialah tidak 

terdeteksinya beberapa bangunan atau tempat yang 

mengalami kerusakan seperti pada Tabel 3. Pada orbit 

ascending terdapat 1 objek yang sesuai dari 6 objek 

kerusakan yang diperoleh dari data sekunder. 

Sedangkan pada orbit descending untuk 6 objek 

kerusakan tidak terdapat kesesuaian dengan hasil 

pengolahan citra satelit. Ketidaksesuaian antara data di 

lapangan dengan data hasil deteksi citra tersebut juga 

dapat dilihat melalui diagram di bawah ini. 

 
Gambar 9. Diagram Kesesuaian Data 

Pada diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 

kesesuaian data pada orbit ascending dengan data ground 

check hanya terdapat 1 objek yang sesuai (16,67%) 

sedangkan pada orbit descending tidak terdapat 

kesesuaian sama sekali (0%). Objek yang terdeteksi 

mengalami kerusakan pada orbit ascending tersebut 

ialah toko Ibukota di jalan Mangunsarkoro nomor 48 

Kecamatan Cianjur. Hal ini sesuai dengan data 

kerusakan di lapangan pada website ANTARA News 

pada tanggal 21 November 2022 (Fikri & Rizaldi, 

2022). Ada beberapa kemungkinan lain mengapa tidak 

terdeteksi kerusakan pada beberapa tempat yang 

mengalami kerusakan parah di lapangan salah satunya 

adalah kemungkinannya karena citra sentinel-1 

memiliki kelemahan yang berhubungan dengan kuat 

lemahnya interaksi panjang gelombang terhadap suatu 

objek (sensitifitas) baik terhadap kekasaran permukaan 

ataupun terhadap perubahan ketinggian. Dari 

penelitian ini juga didapatkan luasan kerusakan yang 

terdeteksi pada setiap orbit citra. Pada citra orbit 

ascending terdapat daerah yang terdeteksi mengalami 

kerusakan terluas yaitu di Kecamatan Naringgul, 

dengan totalan luas sebesar 9,55 km². Sedangkan 

perubahan terkecil yang terdeteksi, terjadi di 

Kecamatan Ciranjang, dengan totalan luas sebesar 0,06 

km². Pada citra orbit descending terdapat daerah yang 

terdeteksi mengalami kerusakan terluas yaitu di 

Kecamatan Cikadu, dengan totalan luas sebesar 4,79 

km². Perubahan terkecil yang terdeteksi terjadi di 

Kecamatan Ciranjang, dengan totalan luas sebesar 0,10 

km². Sedangkan gabungan pada data citra orbit 

ascending dan descending dapat disimpulkan bahwa, 

luasan terbesar terdapat pada Kecamatan Naringgul 

dengan totalan luas sebesar 10,49 km². Sedangkan 

perubahan terkecil yang terdeteksi terjadi di Kecamatan 

Ciranjang totalan luas sebesar 0,18 km². Tetapi 

dikarenakan daerah penelitian tidak seluruhnya berada 

di dalam scene citra sentinel-1 orbit descending. 

Akibatnya ada sebagian daerah pada Kecamatan 

Naringgul dan Kecamatan Cidaun yang tidak terdeteksi 

kerusakan dikarenakan terpotong pada citra sentinel-1 

orbit descending. 

4. KESIMPULAN 

Data citra sentinel-1 dengan orbit ascending dan 

descending dapat mendeteksi kerusakan akibat gempa 

bumi di Kabupaten Cianjur. Namun pada beberapa 

bangunan di berbagai daerah, ada yang tidak terdeteksi 

kerusakannya sedangkan dilapangan terjadi kerusakan 

yang cukup parah. Sedangkan pada orbit descending, 

sebagian daerah di Kecamatan Naringgul dan 

Kecamatan Cidaun tidak dapat terdeteksi dikarenakan 

terpotong atau tidak masuk didalam scene data citra 

tersebut. Total luasan keseluruhan kerusakan yang 

terdeteksi dengan data citra orbit ascending dan 

descending adalah 55,73 km² dengan presentase 

kerusakan sebesar 47,10%. 
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